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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pengaruh desain pembelajaran berbasis alam
terhadap kesejahteraan emosional anak berkebutuhan khusus, khususnya yang mengalami
gangguan kecemasan. Anak-anak berkebutuhan khusus dengan gangguan kecemasan seringkali
menghadapi hambatan signifikan dalam proses belajar mereka, di mana kecemasan dapat
mengganggu konsentrasi, interaksi sosial, dan keseimbangan emosional. Oleh karena itu,
pendekatan pembelajaran yang tidak hanya fokus pada aspek kognitif, tetapi juga
memperhatikan kesehatan emosional peserta didik menjadi sangat krusial. Menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi kasus, penelitian ini dilakukan di Sanggar
Anak Alam (SALAM). Data dikumpulkan melalui teknik observasi, wawancara, dan
dokumentasi untuk menggali informasi secara menyeluruh mengenai situasi dan perilaku
peserta didik dalam konteks pembelajaran berbasis alam. Subjek penelitian dipilih melalui
purposive sampling, melibatkan peserta didik yang aktif dalam pembelajaran berbasis alam di
SALAM dan pendidik yang memiliki pengalaman langsung. Temuan penelitian menunjukkan
bahwa interaksi langsung dengan lingkungan alam melalui pembelajaran multisensori dan
atmosfer non-tekanan secara signifikan mampu meningkatkan aspek kesejahteraan emosional
anak, seperti kepercayaan diri, regulasi emosi, dan interaksi sosial. Pembelajaran ini tidak hanya
berfungsi sebagai sarana pendidikan, tetapi juga sebagai intervensi terapeutik yang
menenangkan dan mendukung perkembangan karakter holistik anak. Hasil observasi dan
wawancara mengindikasikan penurunan gejala kecemasan pada peserta didik serta peningkatan
nilai-nilai positif seperti empati, tanggung jawab, dan kemandirian. Lingkungan belajar yang
terbuka, fleksibel, dan bebas dari tekanan akademik memberikan dampak psikologis yang
positif, sejalan dengan Hipotesis Biofilia yang menekankan koneksi manusia dengan alam
untuk kesejahteraan psikologis. Integrasi pendekatan pembelajaran berbasis alam ke dalam
sistem pendidikan inklusif di Indonesia sangat direkomendasikan sebagai strategi efektif untuk
mendukung perkembangan menyeluruh anak berkebutuhan khusus.

Kata Kunci: Desain Pembelajaran, Anak Berkebutuhan Khusus

ABSTRACT
This study aims to explore the impact of nature-based instructional design on the emotional
well-being of children with special needs, particularly those experiencing anxiety disorders.
Children with special needs and anxiety often face significant barriers in their learning process,
where anxiety can hinder concentration, social interaction, and emotional balance. Therefore,
an educational approach that not only focuses on cognitive aspects but also emphasizes the
emotional health of students is crucial. Employing a descriptive qualitative approach with a
case study method, this research was conducted at Sanggar Anak Alam (SALAM). Data were
collected through observation, interviews, and documentation to comprehensively examine the
students' behaviors and situations within the context of nature-based learning. The research
subjects were selected using purposive sampling, involving students actively engaged in nature-
based education at SALAM and educators with direct experience. The findings indicate that
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direct interaction with nature through multisensory learning and a pressure-free atmosphere
significantly enhances the emotional well-being of children, such as self-confidence, emotional
regulation, and social interaction. This learning approach serves not only as an educational
method but also as a therapeutic intervention that calms and supports the holistic character
development of the child. Observations and interviews reveal a reduction in anxiety symptoms
among students and an increase in positive values such as empathy, responsibility, and
independence. The open, flexible, and pressure-free learning environment has a positive
psychological impact, aligning with the Biophilia Hypothesis, which emphasizes the human-
nature connection for psychological well-being. The integration of nature-based learning
approaches into Indonesia’s inclusive education system is highly recommended as an effective
strategy to support the comprehensive development of children with special needs.
Keywords: Learning Design, Children with Special Needs

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan hak dasar setiap individu tanpa memandang latar belakang,
kondisi fisik, maupun kemampuan mental. Oleh karena itu, penyelenggaraan pendidikan yang
bermutu dan inklusif menjadi tanggung jawab negara untuk memastikan bahwa setiap anak
memperoleh kesempatan yang sama dalam mengakses pendidikan. Pemerintah Indonesia,
sebagaimana negara-negara lain, dihadapkan pada tantangan untuk mewujudkan sistem
pendidikan yang tidak diskriminatif, berorientasi pada kepentingan terbaik anak, menjamin
kelangsungan hidup dan perkembangan, serta menghargai partisipasi anak dalam proses
pendidikan (UNICEF, 2017).

Secara global, perhatian terhadap pendidikan inklusif telah menjadi fokus utama sejak
diterbitkannya Standard Rules on the Equalization of Opportunities for Persons with
Disabilities oleh Perserikatan Bangsa-Bangsa pada tahun 1991. Salah satu poin penting dalam
dokumen tersebut adalah desakan kepada negara-negara untuk menjamin akses pendidikan
yang setara bagi penyandang disabilitas. Selanjutnya, Konferensi Dunia tentang Pendidikan
Kebutuhan Khusus yang diselenggarakan di Salamanca, Spanyol pada tahun 1994 oleh
UNESCO dan pemerintah Spanyol, menegaskan kembali pentingnya pendidikan inklusif.
Pernyataan Salamanca (1994) menekankan bahwa sekolah harus menyambut semua anak,
termasuk anak berkebutuhan khusus, dalam satu sistem pendidikan terpadu (UNESCO, 1994).

Dalam konteks pembelajaran, interaksi yang efektif antara pendidik, peserta didik, dan
lingkungan belajar menjadi kunci utama untuk mendukung proses belajar yang bermakna.
Menurut Purwanto (2010), pembelajaran adalah suatu proses interaksi antara peserta didik
dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar yang disengaja untuk
memungkinkan peserta didik memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Pembelajaran
harus dirancang secara adaptif agar dapat memenuhi kebutuhan semua peserta didik, termasuk
mereka yang memiliki gangguan emosional atau kecemasan.

Anak-anak berkebutuhan khusus, khususnya yang mengalami gangguan kecemasan,
sering kali menghadapi hambatan dalam proses belajar. Kecemasan dapat mengganggu
konsentrasi, interaksi sosial, dan keseimbangan emosional mereka. Untuk itu, dibutuhkan
pendekatan pembelajaran yang tidak hanya fokus pada aspek kognitif, tetapi juga
memperhatikan kesehatan emosional peserta didik.

Salah satu pendekatan inovatif yang mulai mendapat perhatian adalah pembelajaran
berbasis alam (nature-based learning). Pendekatan ini mengintegrasikan pengalaman langsung
dengan lingkungan alam ke dalam proses belajar, sehingga memberikan stimulus positif
terhadap perkembangan sosial-emosional anak. Menurut Chawla (2015), berinteraksi dengan
alam dapat meningkatkan kesejahteraan emosional, mengurangi stres, serta memperkuat rasa
percaya diri anak. Selain itu, pembelajaran berbasis alam juga mendorong keterlibatan aktif,
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rasa ingin tahu, dan kemandirian anak melalui kegiatan-kegiatan eksploratif yang
menyenangkan.

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis alam memiliki
dampak positif terhadap kesejahteraan emosional anak secara umum. Namun, kajian yang
secara khusus menelaah efektivitas pendekatan ini terhadap anak-anak berkebutuhan khusus
dengan gangguan kecemasan masih terbatas. Padahal, kelompok ini sangat rentan secara
emosional dan membutuhkan lingkungan belajar yang mendukung dan menenangkan. Oleh
karena itu, perlu dilakukan penelitian yang secara khusus mengkaji pengaruh desain
pembelajaran berbasis alam terhadap kesejahteraan emosional anak berkebutuhan khusus
dengan gangguan kecemasan.

METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini, pendekatan yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif yang
bertujuan untuk memberikan pemahaman mendalam tentang fenomena yang dikaji. Pendekatan
ini lebih menekankan pada penyajian fakta-fakta asli yang dapat menggambarkan kondisi
sesungguhnya dan memberikan wawasan bagi peneliti, pembaca, serta pihak terkait. Dalam
metode ini, data yang diperoleh berupa narasi, gambar, atau deskripsi, bukan dalam bentuk
angka. Data diperoleh melalui teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi, yang
memungkinkan peneliti untuk menggali informasi secara menyeluruh mengenai situasi atau
perilaku peserta didik dalam konteks pembelajaran berbasis alam. Penentuan subjek penelitian
dilakukan dengan menggunakan purposive sampling, di mana subjek dipilih berdasarkan
kriteria tertentu, seperti peserta didik yang aktif terlibat dalam pembelajaran berbasis alam di
Sanggar Anak Alam dan pendidik yang memiliki pengalaman langsung dalam penerapan model
pembelajaran ini. Purposive sampling dipilih karena peneliti ingin memperoleh data yang
relevan dan mendalam mengenai pengembangan karakter sosial peserta didik melalui
pembelajaran berbasis alam.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

e

Gambar 1. Pendekatan dengan Anak berkebutuhan Khusus
Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Alam di SALAM

Model pembelajaran berbasis alam di Sanggar Anak Alam (SALAM) merupakan
pendekatan alternatif yang memberikan kebebasan penuh kepada anak untuk menjadi subjek
dalam proses belajar. Anak tidak hanya berperan sebagai penerima informasi, melainkan
perancang dan pelaku utama dalam pembelajaran. Dalam pendekatan ini, anak dapat memilih
topik belajar, metode, media, serta bentuk evaluasi sesuai minat dan kebutuhan mereka.

Copyright (c) 2025 KNOWLEDGE : Jurnal Inovasi Hasil Penelitian dan Pengembangan

299



KNOWLEDGE : Jurnal Inovasi Hasil Penelitian dan Pengembangan

Vol. 5 No. 2 Tahun 2025

P-ISSN : 2809-4042

E-ISSN : 2809-4034 g

Online Journal System: https://jurnalp4i.com/index.php/knowledge Jurnal P4l
Pembelajaran berlangsung di luar ruangan, di tengah kebun, sawah, dan peternakan,
memanfaatkan lingkungan sebagai sumber dan media pembelajaran.

Kesejahteraan Emosional Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) dengan Gangguan
Kecemasan

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, ditemukan bahwa anak berkebutuhan
khusus yang mengalami gangguan kecemasan menunjukkan perkembangan positif selama
mengikuti pembelajaran berbasis alam. Mereka tampak lebih tenang, menunjukkan
peningkatan rasa percaya diri, serta mampu berinteraksi sosial lebih baik dibandingkan sebelum
mengikuti pembelajaran. Aktivitas fisik di alam terbuka, interaksi dengan hewan, dan tidak
adanya tekanan akademik menjadi faktor utama yang menurunkan tingkat kecemasan anak.

Kegiatan Berbasis Proyek dan Inklusivitas

Kegiatan proyek, seperti membuat kebun organik atau pengelolaan sampah, melibatkan
semua anak tanpa diskriminasi, termasuk anak dengan kebutuhan khusus. Dalam konteks ini,
interaksi sosial yang terjadi secara alami antara anak reguler dan ABK mendorong terciptanya
sikap inklusif, empati, dan penghargaan terhadap perbedaan. Anak-anak dengan gangguan
kecemasan yang biasanya cenderung menyendiri menjadi lebih aktif dalam berpartisipasi dan
bekerja sama.

Refleksi dan Kontrak Hati sebagai Sarana Pemulihan Emosional

Kegiatan reflektif dilakukan secara rutin di akhir sesi belajar, dalam bentuk cerita,
diskusi, atau gambar. Melalui proses ini, anak diajak menyadari perasaan mereka, mengelola
emosi, dan membangun kesadaran diri. Fasilitator menggunakan pendekatan “kontrak hati”
untuk menggali motivasi intrinsik anak, yang terbukti efektif menumbuhkan keterikatan
emosional dan komitmen terhadap proses belajar.

Kendala dan Strategi Penanganan

Hambatan utama yang dihadapi meliputi keterbatasan jumlah fasilitator terlatih,
kurangnya pemahaman orang tua tentang konsep pendidikan alternatif, serta minimnya
dukungan dari kebijakan pendidikan formal. Namun, pithak SALAM mengembangkan solusi
melalui pelibatan komunitas, pelatihan fasilitator, serta program lingkungan seperti duta
lingkungan sekolah, bank sampah, dan pengelolaan limbah daur ulang.

Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pengaruh desain pembelajaran berbasis
alam terhadap kesejahteraan emosional anak berkebutuhan khusus, khususnya mereka yang
mengalami gangguan kecemasan. Berdasarkan hasil temuan di lapangan, terlihat bahwa
pendekatan pembelajaran yang diterapkan di Sanggar Anak Alam (SALAM) mampu
memberikan dampak positif terhadap kondisi emosional anak. Anak-anak dengan kecemasan
tinggi menunjukkan penurunan signifikan dalam gejala kecemasan setelah mengikuti kegiatan
pembelajaran berbasis alam secara konsisten. Mereka tidak hanya tampak lebih tenang dan
relaks dalam kegiatan belajar, tetapi juga menunjukkan peningkatan dalam aspek interaksi
sosial, rasa percaya diri, serta keterlibatan dalam proses belajar secara aktif. Fakta ini
menunjukkan bahwa desain pembelajaran yang memperhatikan aspek alam, ritme anak, dan
kebebasan dalam belajar dapat menjadi intervensi alternatif yang efektif bagi ABK dengan
gangguan kecemasan.

Lingkungan belajar yang terbuka, fleksibel, dan bebas dari tekanan akademik terbukti
memberikan dampak psikologis yang positif bagi anak berkebutuhan khusus. Dalam konteks
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SALAM, aktivitas belajar yang dilakukan di ruang terbuka seperti kebun, sawah, dan
peternakan memberikan sensasi ketenangan dan kebebasan bagi anak. Keberadaan alam dalam
proses belajar tidak hanya menyediakan ruang eksplorasi yang luas, tetapi juga menciptakan
suasana emosional yang lebih stabil. Hal ini sesuai dengan penelitian Browning dan Rigolon
(2019) yang menyatakan bahwa paparan alam secara langsung dapat menurunkan tingkat stres
serta meningkatkan kesehatan mental dan kesejahteraan emosional anak. Senada dengan itu,
Perez (2024) menegaskan bahwa elemen hijau yang diintegrasikan dalam lingkungan sekolah
memiliki dampak positif terhadap kemampuan konsentrasi, pengendalian emosi, serta kualitas
interaksi sosial siswa. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa desain pembelajaran
berbasis alam tidak hanya memiliki nilai pedagogis, tetapi juga berkontribusi pada pemulihan
emosional anak-anak dengan kebutuhan khusus.

Dalam praktik pembelajaran di SALAM, terlihat bahwa anak-anak yang semula
menunjukkan gejala kecemasan sosial seperti menolak berbicara, menghindari kontak mata,
atau enggan bergabung dalam kelompok, mulai menunjukkan perubahan perilaku yang positif.
Mereka mulai berani menyampaikan pendapat, menjalin komunikasi dengan teman sebaya, dan
terlibat aktif dalam diskusi kelompok. Kemajuan ini menunjukkan bahwa interaksi alami dalam
konteks belajar berbasis proyek dan tanpa tekanan dapat menjadi medium efektif dalam
membantu anak mengatasi gangguan kecemasan. Hasil ini sejalan dengan temuan Holil et al.
(2023) yang menyatakan bahwa keterlibatan anak dalam kegiatan belajar yang berorientasi
pada lingkungan hidup dapat merangsang pemikiran kritis, memperkuat kemampuan
kolaborasi, serta mendorong refleksi terhadap realitas sosial. Artinya, pembelajaran berbasis
alam juga memberi ruang bagi pertumbuhan sosial-emosional anak, yang selama ini cenderung
terabaikan dalam sistem pendidikan konvensional.

Model pembelajaran yang diterapkan di SALAM juga mencerminkan prinsip
inklusivitas secara nyata. Tidak ada dikotomi atau pembatasan antara anak reguler dan anak
berkebutuhan khusus; semua anak berhak mendapat pengalaman belajar yang setara. Anak
diajak bekerja sama dalam proyek-proyek nyata yang menuntut kerja tim, tanggung jawab, dan
empati. Dalam konteks ini, tidak hanya anak berkebutuhan khusus yang mendapatkan manfaat,
tetapi juga anak-anak reguler belajar untuk memahami, menghargai, dan mendukung
keberagaman. Seperti diungkapkan Rini & Rigianti (2023), pendidikan karakter berkembang
secara optimal dalam lingkungan sosial yang mengakomodasi perbedaan dan keberagaman.
Pengalaman belajar yang inklusif ini sekaligus membentuk karakter anak-anak sebagai pribadi
yang toleran dan humanis, yang sangat penting dalam membangun masyarakat inklusif di masa
depan.

Pendekatan reflektif dalam proses pembelajaran juga menjadi elemen kunci dalam
mendukung kesejahteraan emosional anak di SALAM. Salah satu metode unik yang digunakan
adalah “kontrak hati”, yaitu pendekatan komunikasi yang menumbuhkan kesadaran intrinsik
anak terhadap tujuan, tanggung jawab, dan emosi mereka sendiri. Proses refleksi dilakukan
dalam bentuk diskusi ringan, curah pendapat, menggambar, atau sekadar menceritakan
pengalaman belajar mereka hari itu. Pendekatan ini sangat relevan dengan kebutuhan anak
berkebutuhan khusus, karena mampu mendorong mereka untuk mengenali dan mengelola
emosinya secara lebih baik. Temuan ini sejalan dengan penelitian Oktavia & Utomo (2024)
yang menekankan bahwa refleksi dalam proses pembelajaran berperan penting dalam
menumbuhkan empati, kejujuran, tanggung jawab, dan integritas. Dengan demikian, aspek
afektif tidak hanya menjadi pelengkap pembelajaran, tetapi bagian integral dari proses
pendidikan yang membentuk pribadi yang utuh.

Selain aspek emosional dan sosial, pembelajaran berbasis alam di SALAM juga
membentuk kesadaran ekologis dan tanggung jawab sosial anak. Program-program seperti
pengelolaan sampah, urban farming, dan bank sampah tidak hanya mengenalkan anak pada isu

Copyright (c) 2025 KNOWLEDGE : Jurnal Inovasi Hasil Penelitian dan Pengembangan

301



KNOWLEDGE : Jurnal Inovasi Hasil Penelitian dan Pengembangan

Vol. 5 No. 2 Tahun 2025

P-ISSN : 2809-4042 PX
E-ISSN : 2809-4034

Online Journal System: https://jurnalp4i.com/index.php/knowledge Jurnal P4l
lingkungan, tetapi melibatkan mereka secara langsung dalam aktivitas yang bermanfaat bagi
masyarakat. Anak belajar tentang daur ulang, pertanian berkelanjutan, dan konservasi secara
langsung. Aktivitas ini menciptakan pengalaman belajar yang bermakna dan kontekstual, sesuai
dengan karakteristik pembelajaran abad 21. Arifah (2020) dan Saputri et al. (2023) menegaskan
bahwa pembelajaran berbasis pengalaman nyata memiliki efektivitas tinggi dalam
menumbuhkan kesadaran lingkungan dan keterampilan hidup. Sudrajat & Mujadidi (2023) juga
menyatakan bahwa pendekatan kontekstual memperkuat karakter tangguh dan kepemimpinan
sosial pada anak. Artinya, pembelajaran berbasis alam tidak hanya memperhatikan aspek
akademik dan emosional, tetapi juga membekali anak dengan nilai dan keterampilan untuk
menjadi agen perubahan di masyarakatnya.

Secara umum, desain pembelajaran berbasis alam yang diimplementasikan di SALAM
terbukti memberikan ruang yang optimal bagi tumbuhnya kesejahteraan emosional anak
berkebutuhan khusus, khususnya mereka yang mengalami gangguan kecemasan. Pendekatan
ini juga mendukung prinsip “anak sebagai subjek belajar” sebagaimana dikemukakan oleh Ali
(2018), di mana proses pembelajaran tidak bersifat top-down, melainkan berangkat dari
kebutuhan, minat, dan potensi unik yang dimiliki oleh setiap anak. Dengan menempatkan anak
sebagai aktor utama dalam proses belajar, maka terbentuklah hubungan yang setara antara
fasilitator dan peserta didik. Hubungan ini menjadi fondasi penting bagi terciptanya suasana
belajar yang aman secara emosional, inklusif, dan penuh penghargaan terhadap keberagaman.

Dengan mempertimbangkan seluruh hasil temuan dan literatur yang telah diuraikan,
dapat disimpulkan bahwa desain pembelajaran berbasis alam bukan hanya relevan secara
teoretis, tetapi juga aplikatif dan transformatif dalam konteks pendidikan inklusif di Indonesia.
Model ini mampu menjawab tantangan pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus dengan
pendekatan yang humanis dan kontekstual. Jika model ini mendapat dukungan dari berbagai
pihak, termasuk pemerintah, sekolah, dan orang tua, maka ia berpotensi menjadi alternatif
pendidikan yang lebih ramah, sehat secara emosional, dan membebaskan. Dalam jangka
panjang, pembelajaran berbasis alam dapat berkontribusi pada lahirnya generasi yang tangguh,
empatik, dan memiliki hubungan yang harmonis dengan sesama serta dengan alam.

KESIMPULAN

Penelitian ini secara jelas menunjukkan bahwa desain pembelajaran berbasis alam
memiliki pengaruh yang signifikan dan positif terhadap kesejahteraan emosional anak
berkebutuhan khusus, khususnya yang mengalami gangguan kecemasan. Melalui pendekatan
yang menempatkan alam sebagai media utama pembelajaran, anak-anak memperoleh
pengalaman belajar yang bersifat multisensori, menyenangkan, dan jauh dari tekanan
psikologis akademik konvensional. Temuan di Sanggar Anak Alam (SALAM) membuktikan
bahwa aktivitas di ruang terbuka, interaksi dengan lingkungan alam, dan absennya tekanan
akademik menjadi faktor krusial yang menurunkan tingkat kecemasan anak, serta
meningkatkan rasa percaya diri, regulasi emosi, dan interaksi sosial mereka. Desain
pembelajaran ini tidak hanya relevan secara teoretis tetapi juga aplikatif dan transformatif
dalam konteks pendidikan inklusif di Indonesia, menawarkan solusi humanis dan kontekstual
bagi tantangan pendidikan anak berkebutuhan khusus. Model pembelajaran ini juga mendukung
prinsip "anak sebagai subjek belajar" , menciptakan suasana belajar yang aman secara
emosional, inklusif, dan menghargai keberagaman. Dengan dukungan yang komprehensif dari
berbagai pihak seperti pemerintah, sekolah, dan orang tua, pembelajaran berbasis alam
berpotensi besar untuk menjadi alternatif pendidikan yang lebih ramah, sehat secara emosional,
dan membebaskan , serta berkontribusi pada pembentukan generasi yang tangguh, empatik, dan
harmonis dengan sesama dan alam.
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